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1. Jumiak Pajak Penghasitan Pasal 21 yang
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ditsi dengan lengkap dan benar,

Tanda tangan, nama dan cap



PETUNJUK PENGISIAN FORMULIR
BUKTI PEMOTONGAN PPit PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26
(F.i.1.33.00)

Petunjuk Umnm:

Bukii Pemotongan PPh Pasal 2| menggunakan format vang dapat dibaca dengan mesin seanner . oleh karena itu perlu diperhatikan
hal-hal berikut ini:
= Jika Wajib Pajak membuat sendiri formulir Bukti Pemtongan ini, jangan lupa untuk membual tanda m {s¢gi empat hitam) di
keempat sudut kentas sebagai pembatas agar dokumen dapat di-scan.
- Kertas berukuran F4/Folio (8.5 x 13 inchi) dengan berat minimal 70 gram.
- Kertas tidak boleh dilipat ataw kusut.
- Kolom ldentitas;
Bagi Wajib Pajak yang mengisi menggunakan komputer atau tulis tangan, semua isian identitas harus ditlis di dalam kotak-
kotak yang disediakan.
Bagi Wagib Pajak yang mengist menggunakan mesin ketik, NPWP harus ditulis di dalam kotak-kotak sedangkan nama dan
alamat Wajib Pajak dapat ditulis dengan mengabaikan kotak-kotak namun tidak boleh melewati batas kowk paling kanan,

Comoh: Nama [ | | | | budusjadhudbadqmapia] | T T T T T T T T T 1T T 1

- Kolom-kolom nilai rupiah atau US dollar harus diisi tanpa nilai desimal.
Comtoh:  dalam menuliskan sepulub juia rupiah adalah: 10.000.000 (BUKAN 10.000.000.00)
dalam menuliskan seratus dua puluh lima rupiah lima puluh sen adalah: 125 (BUKAN 125,50)

(1) Diisi dengan nama Kantor Pelayanan Pajak (KPP}

(2) Diisi dengan Nemor Bukti Pemotongan sesuai dengan urwtan yang dibuat oleh Pemotong Pajak
(3) Diisi dengan ldentitas Wajib Pajak yang di potong PPh Pasal 21

{4) Diisi dengan tanggal dibuatnya Bukti Pemotongan Pajak

(3} Duisi demgan identitas lengkap Pemotong Pajak

(6) Diisi dengan tanda tangan, nama dan cap Pemotong Pajak

Petumjuk Kiuisus:

Sesuai ketentuan Pasal 21 UU Pajak Penghasilan vang berlaku, bagi Wajib Pajak Orang Pribadi’Badan Dalam Negeri yang
membayarkan obyek Pajak Penghasilan 21 kepada Orang Pribadi Dalam Negeri, berkewajiban memotong PPh Pasal 21,
Saat memotong Pajak Penghasilan, Pemotong Pajak membuat Bukti Pemotongan imi {F.1.1.33.01) dalam ranghkap 3 (tiga) yaitu:
Lembarke | :  Unwk Wajib Pajak (Penerima Penghasilan)
Sebapgal bukii bahwa penierima penghasilan telah dipotong Pajak Penghasilan Pasal 21.
PPh Pasal 21 yang telah dipotong dapat dikreditkan dengan PPh yang Terutang pada SPT Tahunan FPh
Orang Pribadi.
Lembarke2 : Untuk Pemotong Pajak
Sebagar bukti bahwa Pemotong Pajak relah memenuht kewajibannya sesuai dengan Pasal 21 UL
Pajak Penghasilan yang berlaku (diarsipkan sesuai dengan nomer urut),

Kolom | :  Nemer, cukup jelas.
Kolom 2 = Jenis Penghasilan, cukup jelas.
Kolom 3 @ Jumlah Penghasifan Bruto
Diiisi dengan besarmya penghasilan vang dibavarkan.
Atas penghasilan bagi pegawai tidak tetap atau tenaga kerja lepas yang tidak dibayar secara bulanan atau jumlah
kumulatifnya dalam 1 (sate) bulan kalender belum melebihi PTKP sebulan untuk diri Wajib Pajak sendiri, udak
dilakukan pemotongan PPh Pasal 21 dalam hal penghasifan sehari atau rata-rata penghasilan sehari belum melebibi
bagian penghasilan yang tidak dilakukan pemotongan sebagaimana dimaksud dalam PPh Pasal 21 ayat (4) Undang-
Undang Pajak Penghasilan.
Kolom 4 @ Tarif Lebilh Tinggi 20 % (Tidak Ber-NPWP)
Jika pemotongan dilakukan terhadap Wajib Pajak yang tidak memiliki NPWP, isilah kotak dengan tanda X, namun
Jjika pemotongan dilakukan terhadap Wajib Pajak yang memiliki NPWP maka kosongkan kotak.
Kolom 5 :  Tarif
Diisi dengan besamya farif yang berlaku,
Jika dikenakan pemotongan 20% lebih tinggi, maka 1silah kolom tarif dengan 120% x besarnya tarif yang berlaku.
Kolom 6 PPhyang Terutang
Diisi dengan jumlah PPh Pasal 21 yang dipotong, vaitu Kolom 3 x Kolom 3.




